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Abstract. Medical education not only focuses on the acquisition of knowledge and clinical skills but also 
emphasizes the development of professional identity as a foundation for becoming a physician. Professional 
identity plays a crucial role in helping medical students adapt to the complex and demanding clinical 
clerkship environment. This study aims to examine the role of professional identity in supporting medical 
students’ adaptation in clinical settings. A literature review approach was employed by analyzing 20 
articles retrieved from Google Scholar, PubMed, and ScienceDirect, published between 2016 and 2025. 
The data were analyzed using a thematic approach to identify factors influencing professional identity 
formation and their relationship with students’ adaptive capacity. The findings indicate that professional 
identity is shaped through the interaction of individual factors, clinical learning environments, emotional 
experiences, and social interactions. A well-developed professional identity contributes to better 
adaptation, including improved stress management, confidence, and effective interpersonal communication 
in clinical practice. Therefore, fostering professional identity is a key component of medical education in 
preparing students to navigate clinical environments successfully. 
Keywords: Clinical Adaptation; Medical Students; Professional Identity; Professional Identity Formation; 
Workplace-Based Learning 
 
Abstrak. Pendidikan kedokteran tidak hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan 
klinis tetapi juga pada aspek profesionalisme, salah satunya adalah identitas profesional sebagai dasar 
dalam menjalankan peran sebagai dokter. Identitas profesional berperan penting dalam membantu 
mahasiswa kedokteran beradaptasi dengan lingkungan kepaniteraan klinik yang kompleks dan penuh 
tuntutan. Tinjauan literatur ini bertujuan untuk mengkaji peran identitas profesional dalam mendukung 
adaptasi mahasiswa kedokteran di lingkungan klinik. Metode yang digunakan adalah tinjauan literatur 
dengan menganalisis 20 artikel yang diperoleh melalui basis data Google Scholar dan PubMed dengan 
rentang publikasi tahun 2016–2025. Analisis dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
yang memengaruhi pembentukan identitas profesional serta keterkaitannya dengan kemampuan adaptasi 
mahasiswa. Hasil kajian menunjukkan bahwa identitas profesional terbentuk melalui interaksi antara faktor 
individu, lingkungan pembelajaran klinik, pengalaman emosional, dan interaksi sosial. Identitas profesional 
yang berkembang secara optimal berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan adaptasi mahasiswa, 
termasuk dalam hal pengelolaan tekanan, kepercayaan diri, dan kemampuan berinteraksi dalam praktik 
klinik. Dengan demikian, pembentukan identitas profesional menjadi aspek penting dalam pendidikan 
kedokteran untuk mendukung kesiapan mahasiswa dalam menghadapi lingkungan klinik. 
Kata kunci: Adaptasi Klinik; Identitas Profesional; Mahasiswa Kedokteran; Pembelajaran Berbasis Klinik; 
Pembentukan Identitas Profesional 
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1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan kedokteran tidak hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan klinis, tetapi juga pada pembentukan identitas profesional sebagai dasar 

dalam menjalankan peran sebagai dokter. Identitas profesional merupakan proses 

internalisasi nilai, norma, dan peran profesi yang berkembang secara bertahap melalui 

pengalaman belajar dan interaksi dalam lingkungan pendidikan (Yazdi, 2021). Proses ini 

menjadi penting karena akan memengaruhi bagaimana mahasiswa memahami perannya 

sebagai tenaga kesehatan serta bagaimana mereka berperilaku dalam praktik klinik 

(Nasiri, 2024). Pada tahap kepaniteraan klinik, mahasiswa dihadapkan pada lingkungan 

pembelajaran yang kompleks, tuntutan tanggung jawab yang tinggi, serta interaksi 

langsung dengan pasien dan tenaga kesehatan lainnya. Kondisi ini seringkali 

menimbulkan berbagai tantangan, seperti stres, kecemasan, ketidakpastian peran, serta 

tekanan emosional dalam menghadapi situasi klinik (Tanriover, 2023). Dalam situasi 

tersebut, kemampuan adaptasi menjadi aspek penting yang menentukan keberhasilan 

mahasiswa dalam menjalani proses pendidikan klinik. 

Masih ditemukan perilaku yang belum mencerminkan profesionalisme baik pada 

peserta didik maupun tenaga medis. Perilaku tidak profesional pada dokter dapat 

berdampak negatif terhadap hubungan dokter-pasien, keselamatan pasien, serta kualitas 

pelayanan kesehatan. Bentuk perilaku tersebut meliputi kurangnya refleksi diri, 

ketidakmampuan menerima umpan balik, serta komunikasi yang kurang efektif dalam 

praktik klinik (Barnhoorn et al., 2021). Kondisi ini juga sejalan dengan temuan di 

Indonesia yang menunjukkan bahwa belum seluruh tenaga medis menerapkan perilaku 

profesional sesuai standar, khususnya dalam aspek komunikasi dan relasi terapeutik 

dengan pasien, sehingga berpotensi menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap 

profesi dokter (Gosal et al., 2022). 

Pembentukan identitas profesional dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

pengalaman klinik, lingkungan pembelajaran, serta interaksi dengan pembimbing sebagai 

role model (Findyartini, 2022). Selain itu, pengalaman emosional yang dialami 

mahasiswa selama praktik klinik juga berperan dalam memperkuat maupun menghambat 

perkembangan identitas profesional (Tanriover, 2023). Lingkungan pembelajaran yang 

kurang mendukung, seperti kurangnya supervisi atau umpan balik yang tidak efektif, 
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dapat menghambat proses pembentukan identitas profesional mahasiswa (Ayuningtyas, 

2024). Meskipun telah banyak penelitian yang membahas identitas profesional dalam 

pendidikan kedokteran, kajian yang secara spesifik mengaitkan peran identitas 

profesional dengan proses adaptasi mahasiswa pada tahap kepaniteraan klinik masih 

terbatas. Oleh karena itu, tinjauan literatur ini bertujuan untuk meninjau peran identitas 

profesional dalam mendukung adaptasi mahasiswa kedokteran di lingkungan klinik. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Identitas profesional (professional identity formation) merupakan konsep sentral 

dalam pendidikan kedokteran yang menggambarkan proses internalisasi nilai, norma, dan 

peran profesi ke dalam diri individu. Proses ini tidak hanya berfokus pada aspek perilaku 

yang tampak, tetapi juga mencakup pembentukan cara berpikir, bersikap, dan merasakan 

sebagai seorang dokter (Yazdi, 2024). Identitas profesional menjadi landasan yang 

membedakan antara sekadar melakukan peran sebagai dokter dengan benar-benar 

menjadi bagian dari profesi tersebut secara utuh (Coneybeare et al., 2025). Pembentukan 

identitas profesional berlangsung secara dinamis dan bertahap melalui interaksi antara 

faktor individu, sosial, dan lingkungan. Faktor individu meliputi nilai personal, motivasi, 

serta kemampuan refleksi diri dalam memaknai pengalaman belajar. Faktor sosial 

mencakup interaksi dengan pembimbing, teman sejawat, serta tenaga kesehatan lain yang 

berperan dalam proses sosialisasi profesional. Faktor lingkungan, khususnya dalam 

konteks klinik, menyediakan ruang integrasi antara pengetahuan, pengalaman, dan nilai 

profesi dalam praktik nyata (Nasiri, 2024). 

Lingkungan pembelajaran klinik berperan penting dalam mempercepat proses 

pembentukan identitas profesional mahasiswa kedokteran. Pembelajaran berbasis tempat 

kerja (workplace-based learning) memungkinkan mahasiswa terlibat langsung dalam 

praktik klinik sehingga memfasilitasi internalisasi nilai dan peran profesi (Ayuningtyas, 

2024). Pengalaman klinik mendorong terjadinya transformasi dari tahap “melakukan” 

menuju “menjadi” seorang dokter melalui keterlibatan aktif dalam praktik sehari-hari 

(Barnhoorn et al., 2022). Peran pembimbing klinik sebagai role model turut memengaruhi 

pembentukan nilai dan perilaku profesional mahasiswa (Findyartini, 2022). 

Pengalaman emosional selama praktik klinik juga memiliki kontribusi dalam 

pembentukan identitas profesional. Situasi klinik yang kompleks dapat memunculkan 
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berbagai respons emosional, seperti kecemasan, ketidakpastian, dan tekanan dalam 

pengambilan keputusan. Pengalaman tersebut berfungsi sebagai pemicu refleksi diri yang 

memperdalam pemahaman mahasiswa terhadap peran profesionalnya (Lönn et al., 2023). 

Emosi dalam konteks ini tidak hanya menjadi tantangan, tetapi juga berperan sebagai 

mekanisme pembentukan makna dalam proses identitas profesional (Tanriover et al., 

2023). Perkembangan identitas profesional tidak selalu berlangsung secara linear. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa proses tersebut dapat mengalami stagnasi 

apabila tidak didukung oleh lingkungan pembelajaran yang memadai (Farooq et al., 

2025). Kondisi seperti keterbatasan supervisi, umpan balik yang tidak efektif, serta 

budaya pembelajaran yang kurang kondusif dapat menghambat proses internalisasi nilai 

profesional (Ayuningtyas, 2024). Perilaku tidak profesional dapat muncul sebagai 

indikator adanya hambatan dalam pembentukan identitas profesional (Barnhoorn et al., 

2021). 

Pembentukan identitas profesional juga dipengaruhi oleh keterlibatan dalam 

komunitas praktik (communities of practice), di mana pembelajaran berlangsung melalui 

interaksi, kolaborasi, dan pengalaman bersama (Jenkins, 2024). Partisipasi aktif dalam 

komunitas tersebut memungkinkan mahasiswa membangun pemahaman terhadap peran 

profesionalnya melalui proses sosialisasi yang berkelanjutan. Identitas profesional dapat 

dipahami sebagai hasil dari interaksi kompleks antara faktor individu, pengalaman 

emosional, lingkungan pembelajaran, dan dinamika sosial dalam pendidikan kedokteran. 

Pembentukan identitas profesional yang optimal diharapkan dapat mendukung 

kemampuan mahasiswa dalam beradaptasi dengan tuntutan lingkungan klinik serta 

menjalankan peran profesional secara efektif. 

3. METODE 

Tinjauan literatur ini menggunakan metode literature review untuk mengkaji peran 

identitas profesional dalam adaptasi mahasiswa kedokteran di lingkungan kepaniteraan 

klinik. Tinjauan literatur dilakukan melalui tahapan sistematis yang meliputi identifikasi 

topik, penelusuran literatur, seleksi artikel, analisis data, dan sintesis hasil tinjauan 

literatur. Identifikasi topik difokuskan pada peran identitas profesional (professional 

identity formation) dalam mendukung adaptasi mahasiswa kedokteran di lingkungan 

klinik. Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data ilmiah, yaitu Google Scholar, 
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PubMed, dan ScienceDirect, dengan menggunakan kombinasi kata kunci professional 

identity, professional identity formation, medical students, clinical clerkship, dan 

adaptation. 

Seleksi artikel dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi 

meliputi artikel yang relevan dengan topik tinjauan literatur, dipublikasikan dalam 

rentang tahun 2016–2025 dengan prioritas lima tahun terakhir, serta tersedia dalam 

bahasa Indonesia atau Inggris. Kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak berkaitan 

langsung dengan topik tinjauan literatur, artikel duplikasi, serta artikel yang tidak tersedia 

dalam bentuk teks lengkap. Analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi dan 

mengelompokkan temuan utama dari setiap artikel yang terpilih. Data dianalisis secara 

tematik untuk menemukan pola, hubungan, serta faktor-faktor yang berkaitan dengan 

pembentukan identitas profesional dan proses adaptasi mahasiswa kedokteran di 

lingkungan klinik. 

Hasil analisis kemudian disintesis secara naratif untuk menghasilkan pemahaman 

yang terstruktur dan komprehensif mengenai peran identitas profesional dalam 

mendukung adaptasi mahasiswa kedokteran di lingkungan klinik. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinjauan literatur ini menganalisis 20 artikel yang diperoleh melalui basis data 

Google Scholar dan PubMed dengan rentang publikasi tahun 2016–2025. Data 

dikumpulkan melalui proses seleksi sistematis dan dianalisis menggunakan pendekatan 

tematik untuk mengidentifikasi peran identitas profesional dalam mendukung adaptasi 

mahasiswa kedokteran di lingkungan kepaniteraan klinik. 

A. Konsep dan dinamika pembentukan identitas profesional dalam adaptasi  

Identitas profesional merupakan proses internalisasi nilai, norma, dan peran profesi 

yang membentuk cara berpikir, bersikap, dan bertindak sebagai seorang dokter (Yazdi, 

2024). Identitas profesional berkembang secara bertahap melalui perubahan peran 

individu dalam lingkungan pendidikan kedokteran (Cruess et al., 2019). Proses ini juga 

dipengaruhi oleh pengalaman sosial dan interaksi dalam praktik klinik (Monrouxe, 2017). 

Integrasi antara identitas personal dan identitas profesi menjadi dasar dalam pembentukan 

identitas profesional (Yazdi, 2021). Identitas profesional yang terbentuk dengan baik 
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membantu mahasiswa memahami peran klinisnya sehingga mempermudah proses 

adaptasi terhadap tuntutan lingkungan klinik. Proses pembentukan identitas yang tidak 

optimal dapat menyebabkan stagnasi yang berdampak pada kesulitan mahasiswa dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan klinik (Farooq et al., 2025). Refleksi diri berperan 

dalam memperkuat identitas profesional sekaligus meningkatkan kesiapan mahasiswa 

dalam menghadapi dinamika praktik klinik (Coneybeare et al., 2025). 

B. Peran faktor individu dalam mendukung adaptasi  

Faktor individu berkontribusi dalam pembentukan identitas profesional yang secara 

langsung memengaruhi kemampuan adaptasi mahasiswa. Nilai personal dan motivasi 

membentuk cara mahasiswa merespons situasi klinik (Demak, 2022). Kemampuan 

refleksi diri membantu mahasiswa mengevaluasi pengalaman sehingga mampu 

menyesuaikan perilaku sesuai tuntutan lingkungan (Findyartini, 2022). Ketahanan diri 

(resilience) berperan dalam membantu mahasiswa menghadapi tekanan selama 

pendidikan klinik dan meningkatkan kemampuan beradaptasi terhadap situasi yang 

kompleks (Ryan, 2023). 

C. Peran lingkungan pembelajaran klinik dalam adaptasi 

Lingkungan pembelajaran klinik menjadi faktor utama yang memengaruhi adaptasi 

mahasiswa kedokteran. Pembelajaran berbasis tempat kerja memungkinkan mahasiswa 

terlibat langsung dalam praktik klinik sehingga mempercepat proses penyesuaian 

terhadap peran profesional (Ayuningtyas, 2024). Pengalaman klinik mendorong 

perubahan dari tahap melakukan menuju menjadi seorang dokter yang berimplikasi pada 

peningkatan kemampuan adaptasi dalam menghadapi situasi nyata (Barnhoorn et al., 

2022). Peran pembimbing sebagai role model membantu mahasiswa memahami nilai 

profesional melalui observasi dan pengalaman belajar (Findyartini et al., 2020). 

D. Pengalaman emosional dan pengaruhnya terhadap adaptasi  

Pengalaman emosional selama praktik klinik memengaruhi pembentukan identitas 

profesional sekaligus kemampuan adaptasi mahasiswa. Situasi klinik yang kompleks 

dapat menimbulkan kecemasan dan ketidakpastian dalam pengambilan keputusan 

(Tanriover et al., 2023). Pengalaman tersebut mendorong proses refleksi yang membantu 

mahasiswa memahami peran profesionalnya serta meningkatkan kemampuan dalam 
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mengelola tekanan (Lönn et al., 2023). Emosi berperan sebagai mekanisme yang 

memperkuat kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dinamika praktik klinik. 

E. Peran interaksi sosial dan komunitas praktik dalam adaptasi  

Interaksi sosial dalam lingkungan pendidikan kedokteran berkontribusi dalam 

pembentukan identitas profesional dan kemampuan adaptasi. Keterlibatan dalam 

komunitas praktik memungkinkan mahasiswa belajar melalui kolaborasi dan pengalaman 

bersama sehingga mempercepat proses penyesuaian diri terhadap lingkungan klinik 

(Jenkins, 2024). Proses sosialisasi ini membantu mahasiswa memahami norma dan nilai 

profesi melalui interaksi dengan tenaga kesehatan lainnya. 

F. Hambatan dalam adaptasi mahasiswa kedokteran  

Hambatan dalam pembentukan identitas profesional dapat berdampak langsung 

pada kemampuan adaptasi mahasiswa di lingkungan klinik. Lingkungan pembelajaran 

yang kurang kondusif, keterbatasan supervisi, serta umpan balik yang tidak efektif dapat 

menghambat proses penyesuaian diri mahasiswa (Ayuningtyas, 2024). Tekanan 

akademik dan konflik peran juga mempersulit mahasiswa dalam beradaptasi dengan 

tuntutan lingkungan klinik (Keshmiri et al., 2020). 

G. Perilaku tidak profesional sebagai indikator kegagalan adaptasi 

Perilaku tidak profesional dapat mencerminkan ketidakmampuan mahasiswa dalam 

beradaptasi dengan nilai dan tuntutan profesi. Perilaku seperti komunikasi yang tidak 

efektif dan kurangnya tanggung jawab menunjukkan ketidaksesuaian antara identitas 

profesional dan praktik klinik (Barnhoorn et al., 2021). Kondisi ini juga ditemukan dalam 

konteks nasional yang menunjukkan bahwa sebagian tenaga medis belum sepenuhnya 

menerapkan standar profesional dalam praktik klinik (Gosal et al., 2022). 

H. Implikasi identitas profesional terhadap adaptasi mahasiswa  

Identitas profesional yang berkembang secara optimal berperan dalam 

meningkatkan kemampuan adaptasi mahasiswa kedokteran di lingkungan klinik. 

Mahasiswa dengan identitas profesional yang kuat cenderung lebih percaya diri dan 

mampu berinteraksi secara efektif dalam praktik klinik (Jia et al., 2025). Standar 

pendidikan profesi dokter menekankan pentingnya pembentukan identitas profesional 
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sebagai bagian dari kompetensi yang mendukung kesiapan mahasiswa dalam beradaptasi 

(Konsil Kedokteran Indonesia, 2024). 

Identitas profesional yang berkembang berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan 

adaptasi mahasiswa kedokteran di lingkungan klinik. Mahasiswa dengan identitas 

profesional yang lebih kuat menunjukkan kepercayaan diri yang lebih baik serta 

kemampuan interaksi yang lebih efektif dalam praktik klinik (Jia et al., 2025). 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kajian literatur ini menunjukkan bahwa identitas profesional berperan penting 

dalam mendukung kemampuan adaptasi mahasiswa kedokteran di lingkungan 

kepaniteraan klinik. Identitas profesional yang terbentuk melalui interaksi antara faktor 

individu, lingkungan pembelajaran klinik, pengalaman emosional, dan dinamika sosial 

membantu mahasiswa memahami peran profesionalnya serta menyesuaikan diri dengan 

tuntutan praktik klinik. Mahasiswa dengan identitas profesional yang berkembang secara 

optimal cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih baik, mampu mengelola 

tekanan, serta dapat berinteraksi secara efektif dalam lingkungan klinik. Standar 

pendidikan profesi dokter juga menegaskan pentingnya pembentukan identitas 

profesional sebagai bagian dari kompetensi utama dalam mempersiapkan mahasiswa 

menghadapi lingkungan klinik (Konsil Kedokteran Indonesia, 2024). Keterbatasan 

tinjauan literatur ini terletak pada penggunaan metode tinjauan literatur yang bergantung 

pada kualitas dan ketersediaan sumber yang dianalisis, sehingga hasil yang diperoleh 

belum sepenuhnya merepresentasikan seluruh konteks pendidikan kedokteran. Tinjauan 

literatur selanjutnya disarankan untuk mengkaji secara empiris hubungan antara identitas 

profesional dan adaptasi mahasiswa melalui pendekatan kualitatif atau longitudinal guna 

memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai proses pembentukan identitas 

profesional dalam konteks klinik. 
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